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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut; 
1. Terdapat lebih dari separuh responden memiliki keadaan kelembaban rumah yang 
tidak memenuhi syarat. 
2. Terdapat lebih dari separuh responden memiliki keadaan suhu rumah yang tidak 
memenuhi syarat. 
3. Terdapat lebih dari separuh responden memiliki keadaan pencahayaan rumah yang 
tidak memenuhi syarat. 
4. Terdapat separuh responden memiliki keadaan lantai rumah yang tidak memenuhi 
syarat. 
5. Terdapat kurang separuh responden memiliki keadaan higiene perorangan yang 
kurang baik. 
6. Terdapat hubungan kelembaban rumah dengan kejadian penyakit kusta di 
Kabupaten Padang Pariaman. 
7. Terdapat hubungan suhu  rumah dengan kejadian penyakit kusta di Kabupaten 
Padang Pariaman. 
8. Terdapat hubungan pencahayaan rumah dengan kejadian penyakit kusta di 
Kabupaten Padang Pariaman. 
9. Terdapat hubungan lantai rumah dengan kejadian penyakit kusta di Kabupaten 
Padang Pariaman. 
  
10. Terdapat hubungan higiene perorangan dengan kejadian penyakit kusta di 
Kabupaten Padang Pariaman. 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan diketahui hubungan 
kondisi fisik rumah dan higiene perorangan dengan kejadian penyakit kusta di 
Kabupaten Padang Pariaman, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut; 
1. Bagi responden 
Bagi responden terutama kasus agar lebih memperhatikan kondisi fisik rumah  yaitu 
keadaan kelembaban, pencahayaan, dan lantai rumah, serta menjaga  higiene 
perorangan dengan baik.  
2. Bagi Dinas Kesehatan 
Bagi Dinas Kesehatan terutama petugas Puskesmas diharapkan memberikan 
penyuluhan dan KIE secara berkala agar penularan penyakit kusta dapat dicegah. 
Diharapkan untuk petugas pemegang program/ wasor kusta untuk lebih aktif dalam 
mencari penemuan kasus baru kusta dan melakukan pengawasan terhadap pasien 
kusta yang sedang minum obat. Diharapkan juga kepada petugas kesehatan 
lingkungan agar lebih aktif memberikan penyuluhan dan KIE secara berkala 
mengenai higiene perorangan dan rumah yang sehat kepada masyarakat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
dengan jumlah sampel yang lebih  besar dan juga analisis yang lebih lengkap untuk 
mengetahui kondisi rumah secara keseluruhan seperti komponen rumah, sarana 
sanitasi rumah, dan perilaku penghuni rumah.  
 
